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ABSTRAK

Beton merupakan bahan campuran bangunan yang paling sering digunakan dan juga sangat
penting kegunaanya dalam struktur bangunan, beton memiliki kelebihan seperti mudah dibentuk,
mudah dikerjakan, mudah didapatkan dan mudah untuk dikerjakan. Beton juga merupakan
campuran dari berbagai material seperti semen portland, air, dan agregat (pasir sebagai agregat
halus dan kerikil sebagai agregat kasar. Beton serat merupakan beton yang sudah dicampur
dengan serat, bisa berupa serat alami maupun serat limbah seperti serat limbah baja ringan.
Perancangan dan pembuatan mix design menggunakan metode SNI yang digukanan untuk
membuat benda uji bentuk silinder dan bentuk balok beton. Penggunaan serat baja ringan dalam
penelitian ini masing-masing benda uji dicampurkan serat baja ringan sebanyak 2%, dan
memiliki bentuk kait dan gelombang. Jumlah benda uji yang digunakan berjumlah 12 buah
benda uji silinder beton dengan campuran serat baja ringan bentuk kait maupun bentuk
gelombang 2% dan campuran superplasticizer 1% masing-masing 6 silinder, sedangkan benda
uji balok di buat 6 benda uji dengan bahan campuran yang sama masing-masing 3 balok beton.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penambahan serat baja ringan dalam pembuatan
beton serat mengalami penambahan kuat tekan silinder beton dengan nilai rata-rata sebesar 38,74
MPa bentuk serat kait 2% dan 38,33 bentuk serat gelombang 2%, dari sebelumnya silinder beton
normal tambahan superplasticizer 1% yang hanya memiliki nilai 26,14 MPa. Untuk pengaruh
penambahan serat baja ringan pada kuat tarik belah juga mengalami peningkatan mutu beton
dengan hasil dari pengujian silinder beton normal tambahan superplasticizer 1% 2,95 MPa,
sedangkan silinder beton dengan tambahan serat baja ringan bentuk kait 2% rata-rata sebesar
3,84 MPa, untuk serat baja ringan bentuk gelombang 2% sebesar 3,31 MPa. Untuk penambahan
serat baja ringan pada pengujian kuat lentur mengalami penurunan mutu beton dengan hasil
pengujian balok beton normal dengan tambahan superplasticizer 1% sebesar 4,66 MPa,
sedangkan balok beton dengan campuran serat baja ringan 2% bentuk kait mendapatkan hasil
4,53 MPa, untuk balok beton campuran serat baja ringan bentuk gelombang 2% sebesar 3,89
MPa.
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ABSTRACT

Concrete is a mixture of building materials that are used most often and is also very important in
the structure of buildings, concrete has advantages such as easily formed, easy to work, easy to
obtain and easy to work with. Concrete is also a mixture of various materials such as portland
cement, water, and aggregate (sand as fine aggregate and gravel as coarse aggregates. Fiber
concrete is concrete that has been mixed with fiber, can be either natural fibers or waste fibers
such as mild steel waste fibers.

The design and manufacture of mix designs uses the SNI method used to make cylindrical
specimens and concrete beam shapes. The use of mild steel fibers in this study each specimen
mixed with mild steel fiber as much as 2%, and has a hook and wave shape. The number of test
specimens used amounted to 12 concrete cylindrical specimens with a mixture of mild steel
fibers in the form of hooks and 2% waveforms and 1% superplasticizer mixture of each 6
cylinders, while the beam specimens were made 6 specimens with the same mixed material each
- 3 concrete blocks.

The conclusion of this study is that the addition of mild steel fibers in the manufacture of fiber
concrete has increased the compressive strength of concrete cylinders with an average value of
38.74 MPa form of 2% hook fiber and 38.33 waveforms of 2% fiber, than before normal
concrete cylinders Additional 1% superplasticizer which only has a value of 26.14 MPa. For the
effect of the addition of mild steel fibers on the split tensile strength also experienced an increase
in the quality of concrete with the results of testing normal concrete cylinders of additional 1%
superplasticizer 2.95 MPa, while the concrete cylinders with the addition of mild steel fibers 2%
hook form an average of 3.84 MPa, for 2% waveform light steel fibers of 3.31 MPa. For the
addition of mild steel fibers in the flexural strength test, the quality of concrete has decreased
with the results of testing normal concrete beams with an additional 1% superplasticizer of 4.66
MPa, while the 2% light steel mixed fiber beam has a yield of 4.53 MPa, for 2% lightweight steel
fiber mixed concrete beam beam of 3.89 MPa.
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